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ANALISIS KINERJA KEUANGAN DAN CORPORATE GOVERNANCE
TERHADAP MANAJEMEN LABA
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ABSTRAK Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage,
komite audit dan kepemilikan institusional terhadap manajemen laba. Penelitian
menggunakan data sekunder. Adapun data diperoleh dan bersumber pada laporan
tahunan Indonesia Capital Market Directory. Populasi penelitian ini merupakan
seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 dengan sampel sebanyak 135 yang dipilih
dengan menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan leverage,
komite audit dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen

laba.

Kata Kunci Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Institusional, Komite Audit dan Manajemen
Laba

ABSTRACT The purpose of this study is to analyze the effect of profitability, leverage, audit

committee and institutional ownership on earnings management. The study used
secondary data. The data is obtained and sourced from the annual report of the
Indonesia Capital Market Directory. The population of this study is all manufacturing
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2016 to 2018 with a
sample of 135 selected using the purposive sampling method. The results showed that
profitability had an effect on earnings management, while leverage, audit committee
and institutional ownership had no effect on earnings management.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan suatu bentuk
tanggung jawab dari hasil pengelolaan sumber
daya yang dikelola oleh pihak manajemen kepada
para stakeholder. Laporan keuangan merupakan
dokumen catatan dalam suatu periode tertentu
yang menggambarkan Kkinerja suatu (Fahmi
(2011). Adapun tujuan laporan keuangan adalah
untuk memberikan informasi terkait Kkinerja
keuangan dalam suatu periode. Informasi ini
tentunya mempunyai manfaat bagi pihak yang
memiliki kepentingan dalam hal pengambilan
suatu keputusan ekonomi. Tentunya laporan
keuangan harus dibuat dengan penuh tanggung
jawab dan tidak ada unsur rekayasa dan kesalahan
dalam membuat laporan keuangan. Karena
kesalahan dalam pengambilan keputusan dapat
memberikan dampak yang sangat merugikan bagi
stakeholder.

Laba perusahaan merupakan informasi penting
yang terdapat dalam laporan keuangan
perusahaan dimana kinerja perusahaan dalam
mengelola perusahaan ditentukan
keberhasilannya dengan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dalam suatu periode
tertentu. Stakeholder menilai kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba merupakan
salah satu bentuk tanggung jawab pihak
manajemen terhadap pengelolaan seluruh sumber
daya perusahaan yang telah diberikan tanggung
jawab untuk dikelola secara efektif dan efisien.
Laba periode tertentu suatu perusahaan dapat
menjadi bahan pertimbangan para stakeholder
untuk dapat memprediksi laba pada tahun
berikutnya. (Sihombing, 2020).

Informasi laba yang terdapat dalam laporan
keuangan merupakan hal yang amat penting bagi
pihak manajemen untuk dikondisikan dengan
cara melakukan pemilihan proses akuntansi agar
dapat disesuaikan dengan harapan (Damayanty &
Murwaningsari, 2020). Strategi ini dilakukan
untuk mencapai tujuan perusahaan. Manajemen
laba merupakan hal yang menarik untuk diteliti
karena hal ini dapat mencerminkan kondisi
dimana perilaku pihak manajemen dalam
mengelola laba dalam laporan keuangan untuk
dilaporkan. Pihak perusahaan melakukan
pengelolaan dengan cara memilih metode
akuntansi yang tepat sehingga target laba dapat
tercapai (Pambudi dan Sumantri 2014).

Kondisi perusahaan dimana terjadi suatu keadaan
dimana target laba tidak tercapai maka hal ini
akan merupakan suatu ketidakmampuan pihak

manajemen dalam mengelola perusahaan. Pihak
manajemen akan melakukan tindakan manipulasi
laba secara tidak langsung untuk mencapai tujuan
perusahaan. Hal tersebut terjadi dengan cara
pihak manajemen akan menaikkan laba bila
kondisi laba sedang turun dan perusahaan akan
menurunkan laba bila kondisi laba perusahaan
sedang mengalami peningkatan. (Hastuti, 2011),
(Damayanty & Murwaningsari, 2020).

Hal tersebut tidak boleh dilakukan oleh
perusahaan karena tindakan manajemen laba
akan menyebabkan laporan keuangan yang
disajikan tidak mencerminkan kondisi
sesungguhnya (Agustia 2013). Penelitian yang
pernah dilakukan menyebutkan bahwa tindakan
manipulasi laba berbasis akrual (Enomoto et.al
2015). Manajemen laba dapat terjadi dengan
melalui pilihan akrual discresionary yang
diizinkan menurut standar akuntansi yang
berlaku umum pada akhir periode pelaporan
laporan keuangan (Sohn 2016).

Tindakan manajemen laba dapat diminimalisir
dengan implementasi dari corporate governance,
dimana tata kelola yang baik itu dapat
memberikan nilai yang baik bagi stakeholder. Tata
kelola yang baik juga dapat mengatur hubungan
antara pihak yang memiliki kepentingan (Effendi
2016). Tata kelola merupakan suatu sistem
internal yang dilihat dari kebijakan proses dan
pihak yang melayani kebutuhan stakeholder
dengan cara melayani dan mengarahkan serta
mengendalikan aktivitas manajemen dengan
menerapkan praktik bisnis yang objektif dan
integritas sehingga hal ini dipercaya dapat
mengurangi tindakan manajemen laba (Man et.al
2013).

Dalam penelitian ini, corporate governance
mengunakan indikator kepemilikan institusional
dan komite audit. Kepemilikan institusional
merupakan besarnya kepemilikan saham yang
dimiliki oleh suatu institusi. Kepemilikan
institusional yang tinggi dapat memonitor
aktivitas perusahaan sehingga dapat mengurangi
motivasi pihak manajemen untuk melakukan
tindakan manajemen laba. (Cahyaningtyas 2018).
Komite audit memiliki tugas membantu dewan
komisaris dalam melaksanakan fungsi
pengawasan atas proses pembuatan laporan
keuangan. Tata kelola yang baik akan mengurangi
perilaku manajemen laba (Man et al., 2013).

Kinerja perusahaan merupakan suatu keadaan
yang dihasilkan oleh perusahaan berdasarkan
pada standar yang telah ditetapkan, Kinerja
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perusahaan dapat diukur menggunakan analisis
rasio perusahaan (Retnawan et.al 2016). Rasio
keuangan adalah suatu rasio yang dipergunakan
oleh pihak manajemen untuk melihat kemampuan
manajemen dalam mengelola sumber dayanya
secara efektif di dalam periode tertentu. Setelah
melihat rasio perusahaan maka pihak perusahaan
akan melalukan suatu evaluasi terhadap kinerja
dengan hasil dari rasio keuangan, dimana analisis
rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah profitabilitas dan solvabilitas.

Manajemen Laba merupakan penataan transaksi
untuk dapat mengubah laporan keuangan yang
hasilnya akan menyesatkan pihak yang memiliki
kepentingan tentang kinerja perusahaan yang
mempengaruhi hasil kontraktual berdasarkan
angka pada laporan keuangan. (Healy dan wahlen
1999). Manajemen laba dilakukan dengan
menggunakan cara memilih kebijakan akuntansi
seperti memilih metode akuntansi dengan cara
menaikkan dan menurunkan laba disesuaikan
dengan tujuan perusahaan dalam rangka
menyajikan laporan keuangan. (Scott 2009).

Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan laba
dengan menggunakan sumber daya perusahaan
dimana target laba dapat memotivasi manajemen
untuk melakukan kegiatan manajemen laba.
Apabila laba yang dihasilkan kecil maka
perusahaan akan meningkatkan pendapatan
untuk menarik pihak investor maupun kreditor
(Selviani 2017). Leverage dipergunakan oleh
perusahaan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang melalui
ekuitas atau asset perusahaan, dimana leverage
yang tinggi akan memotivasi manajemen untuk
melakukan manajemen laba agar leverage-nya
menjadi lebih rendah. (Firmanti 2017).

Coporate governance menurut (Black et.al 2017)
merupakan sebagai bagian dari suatu proses
dimana perusahaan dikelola dengan baik-baik
dari sisi hukum dan kebijakan yang telah
diterapkan oleh perusahaan hal ini merupakan

menjaga keseimbangan kepentingan para
pemangku  kepentingan  seperti investor,
regulator, manajer, direktur, karyawan dan

pelanggan. Tata Kelola perusahaan juga menjaga
kepentingan investor untuk mendapatkan
pengembalian yang memadai atas investasi yang
mereka tanamkan dalam perusahaan (Mansor
et.al 2013).

Kepemilikan Institusional merupakan jumlah
presentasi saham yang dimiliki oleh investor
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institusi seperti reksa dana, perusahaan asuransi,
perusahaan keuangan dan lainnya. (Pirzada et al.
2015). Kepemilikan instusional memungkinkan
untuk memonitor aktivitas perusahaan dalam
mengelola sumber daya perusahaan hal ini sangat
berpengaruh terhadap Tindakan manajemen
dalam mengelola perusahaan dan dapat
berpartisipasi dalam meningkatkan tata Kelola
perusahaan (Alzoubi 2016). Hal ini diharapkan
dapat meminimalisir asimetri informasi dan
memberikan benefit dalam biaya pemantauan,
karena investor institusional dapat mengurangi
motivasi pihak manajemen untuk melakukan
Tindakan manajemen laba. (Utami 2016).

Komite audit memiliki fungsi untuk menjalankan
fungsi pengawasan dari pembuatan proses
laporan keuangan dan merupakan implementasi
dari peneraan corporate governance di
perusahaan, diharapkan semakin banyak komite
audit akan meningkatkan kualitas laporan
keuangan dan dapat meminimalisir Tindakan
manajemen laba (Bangun 2017).

Berdasarkan uraian di atas maka disusunlah

hipotesis:

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap
manajemen laba

H2: Leverage berpengaruh positif terhadap
manajemen laba

H3: Kepemilikan institusional  berpengaruh
negatif terhadap manajemen laba

H4: Komite audit berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba

METODOLOGI

Penelitian ini masuk ke dalam penelitian jenis
kuantitatif dimana menggunakan model untuk
dapat menguji suatu variabel lain yang tidak
merubah variabel. Penelitian ini menggunakan
data sekunder berupa laporan keuangan yang
telah dipublikasikan dari pusat referensi pasar
modal BEI dan [Indonesian Capital Market
Directory (ICMD). Data sekunder bersumber dari
industri manufaktur tahun 2016 - 2018. Sebanyak
135 sampel. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, sampel
sengaja dipilih untuk dapat mewakili dari
populasi. Penelitian menggunakan multiple
moderated regression analysis.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Manajemen laba merupakan suatu bentuk upaya
manajemen untuk mempengaruhi informasi-
informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan
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untuk mengelabui stakeholder tentang kinerja
perusahaan. (Sulisyanto 2018). Penggunaan
discrenationary  accruals  sebagai  proksi
manajemen laba dihitung menggunakan Modified
Jones Model yang dikembangkan oleh Dechow dkk
(1995) sebagai berikut:

Penggunaan discrenationary accruals sebagai
proksi manajemen laba dengan tahap sebagai
berikut:

e Menentukan nilai total
formulasi: TAj; = NI -CFOj;

e  Menentukan nilai parameter ai, oz dan as
menggunakan Jones Model (1991), dengan
formulasi: TAjit = a1 + a2 AREVj; + a3PPE;; + &
Lalu semua variabel tersebut dibagi dengan
aset tahun sebelumnya (Ai - 1), sehingga
formulasinya berubah menjadi: TAi/(Ai - 1)
= a1(1/(Aic - 1)) + a2 ((AREVi)/ (Aic - 1)) +
a3((PPEic/(Aic - 1)) + &ic

e  Menghitung nilai nondiscrenationary accruals
dengan formulasi: NDA;: = a1 (1/(Aic - 1)) +
(X.z(AREVit/(Ait - 1)) - ARECit/(Ait - 1) +
ag(PPEit/(Ait - 1])

e Menentukan nilai discrenationary accruals
yang merupakan indikator manajemen laba
dengan cara mengurangi total accruals
dengan nondiscrenationary accruals dengan
formulasi: DAjc = TAj; - NDAj

akrual dengan

Dimana:

TAi=  total akrual perusahaan i pada tahun t

Nliix=  netincome perusahaan i pada periode t

CFOi= Cash Flow from Operating activities
perusahaan i pada periode t

DAii=  discrenationary accrual perusahaan
perusahaan i pada periode ¢t

NDAi= nondiscrenationary accruals perusahaan

i pada periode t
TAi: - 1= Total aset perusahaan i pada periode ¢t-1
AREVj= Perubahan Total penjualan bersih
perusahaan i pada periode t
ARECi;= Perubahan piutang bersih perusahaan i

pada periode t
PPEi= Property, Plant, and  Equipment
perusahaan i pada periode t
a1, 0z, dan aiz= nilai koefisien
Kepemilikan Institusional diukur dengan
membagi kepemilikan saham oleh institusi

dengan jumlah saham yang beredar. (Purnama
2017). Kepemilikan institusional diukur dengan
rumus: Kep.Institusional = Jumlah kepemilikan
saham oleh institusi Jumlah saham beredar x
100%. Komite audit diukur dengan anggota

komite audit yang berada dalam perusahaan
(Bangun 2017).

Profitabilitas (Kasmir 2016) menggunakan
Return on Asset (ROA), dimana ROA digunakan
untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan
aktiva yang dimilikinya. Rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut: Return on Asset = EAT
Total AKtiva x 100%. Leverage dihitung dengan
menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR), dimana
DAR menggambarkan seberapa besar total aktiva
yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh hutang
perusahaan. Debt to Asset Ratio = Total Hutang
Total Aktiva x 100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian = menggunakan  software
pengolahan data statistik SPSS. Dalam penelitian
ini dapat memenuhi role of thumb yang
diisyaratkan dalam uji asumsi klasik dimana
variabel dalam penelitian ini diuji dengan
distribusi data sekunder meliputi uji statistik
deskriptif statistik dimana tidak ditemukan
permasalahan serius pada wuji normalitas,
mutikoleneritas dan heteroskedastisitas.

Hasil Uji Hipotesis
Hasil analisis dengan menggunakan software SPSS
menghasilkan analisis regresi sebagai berikut:

Tabel 1. Regresi Berganda dan Moderated
Regression Analysis (MRA)

Coefficients?

Unstandardized Coefficients ~ Stan. Coef.  t Sig.

Model B Std. Error Beta

(Cons.) 18293784.049 88398383.272 207 .836
ROA 36365.226 10755.260 .318 3.381 .001
DAR 462.034 2401.522 .018 .192 .848
KA -13461722.514 27471486.578 -042 -490 .625
KI 437.012 255.332 147 1.712 .089

a. Dependent Variable: MnjLaba

Keterangan:
ROA : Return on Asset,

DAR : Debt to Asset Ratio,
KA :Komite Audit,
KI :Kepemilikan Institusional

Hasil Analisis regresi linear berganda didapat
dalam persamaan regresi sebagai berikut:
MnjLb=18293784.049+36365R0A +462.034
DAR-13461722.514 KA +437.012 KI + ¢

Hasil uji hipotesis pertama menguji apakah
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap
manajemen laba, adapun dari Tabel 1 dapat

BLOGCHAIN | 63/66


https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_dosen/MkUwNzJCOEUtRURBMS00RTA2LTk1RkItNjNDNTRDQzhDQzQ1
https://sinta.kemdikbud.go.id/authors/detail?id=6727850&view=overview
https://pddikti.kemdikbud.go.id/data_dosen/REI1OEIwM0ItNTg4Qy00MTQ1LUExREUtMzU4QTEwQkIzMUFD/85DA9B54-0184-4CF6-ADC8-D69A2A893A57

BLOGCHAIN:

diketahui bahwa tingkat signifikan diangka 0,001
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama diterima bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Hasil uji hipotesis kedua dari
tabel di atas diketahui tingkat signifikan sebesar
0,848 sehingga disimpulkan bahwa hipotesis
kedua menerima Ho sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa leverage tidak mempengaruhi
manajemen laba, hipotesis kedua ditolak.

Hasil uji hipotesis ketiga untuk mengetahui
apakah komite audit berpengaruh terhadap
manajemen laba dengan tingkat signifikan 0,625
di atas 0,05, sehingga dalam penelitian ini
disebutkan = bahwa  komite audit tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil uji
hipotesis keempat untuk menguji apakah
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
manajemen laba, hipotesis ketiga ditolak. Tingkat
signifikan sebesar 0.089, di atas 0,05 sehingga
dapat dilihat bahwa kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba,
hipotesis keempat ditolak.

Tabel 2. Koefisien Determinasi

R Adjusted R Std. Error of the
Model R  Square Square Estimate
1 .3292 .108 .080 45428139.81774

a. Predictors: (Constant), KI, DAR, KA, ROA

Keterangan:
ROA : Return on Asset,

DAR : Debt to Asset Ratio,
KA :Komite Audit,
KI :Kepemilikan Institusional

Dari hasil analisis tabel 2 didapati bahwa variabel
profitabilitas yang diukur dengan ROA, variabel
leverage yang diukur dengan DAR, komite audit
dan  kepemilikan  institusional  terhadap
manajemen laba menunjukkan R square sebesar
0,329 sehingga terlihat dalam tabel di atas bahwa
pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen sebesar 32,9% dan sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Tabel 3. Uji Ketepatan Model

Model Sum of Squares df F Sig.
1 Regression 32460985438764864.000 4 3932 .005°
Residual 268283065349048128.000 130
Total 300744050787812990.000 134

Keterangan:
ROA : Return on Asset,

DAR : Debt to Asset Ratio,
KA :Komite Audit,
KI :Kepemilikan Institusional
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Uji f digunakan untuk dapat melihat dimana
semua variabel independen memiliki pengaruh

bersama atau simultan terhadap variabel
dependen. Di Tabel 3 terlihat bahwa pengujian
variabel independen secara bersama2

menunjukkan tingkat signifikan 0,05 sehingga
dapat terlihat pengaruh secara bersama- sama
dengan variabel manajemen laba.

Pembahasan

Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba
hasil penelitian menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap manajemen laba,
dimana hal ini dapat dijelaskan bahwa perusahaan
yang menghasilkan laba tinggi akan melaporkan
laba lebih kecil dari pada keadaan yang
sesungguhnya penelitian ini sejalan dengan
penelitian Selviana (2017) dan Amerta (2013).
Dimana perusahaan yang memiliki laba tinggi
akan memiliki political cost karena akan menjadi
perhatian pemerintah dan masyarakat jika
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki
laba kecil. Manajemen laba dengan melakukan
penurunan laba juga dilakukan oleh perusahaan
untuk menghindari pajak yang tinggi.

Pengaruh leverage terhadap manajemen laba
berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa
leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen

laba hal ini dikarenakan Ieverage dapat
mengurangi ruang gerak manajemen untuk
melakukan tindakan manajemen laba

dikarenakan perusahaan diawasi oleh kreditor
(Kurniawati 2018). Perusahaan dengan leverage
yang tinggi dapat mengalami default suatu
keadaan dimana perusahaan tidak lagi mampu
membayar kewajibannya. Kejadian ini
menyebabkan perusahaan harus membayar
hutangnya yang akan jatuh tempo sehingga
tindakan manajemen laba tidak lagi bisa
menghindarkan perusahaan dalam kewajiban
membayar hutangnya.

Pengaruh komite audit terhadap manajemen laba
dalam penelitian ini menghasilkan bahwa komite
audit tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba temuan ini sejalan dengan penelitian
(Hamdan et.al. 2013), (Visvanathan 2008) dan
(Bedard et al. 2004) yang tidak menemukan
signifikansi pengaruh ukuran komite audit
terhadap manajemen laba berbasis akrual hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah
komite audit tidak dapat berpengaruh terhadap
manajemen laba (Bangun 2017). Komite tidak
dapat mengawasi secara efektif terhadap proses
pelaporan keuangan oleh pihak manajemen .

BLOGCHAIN | 64/66


https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/blogchain/
https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/blogchain/issue/view/30

Pengaruh kepemilikan institusional terhadap
manajemen laba, dalam penelitian ini
menghasilkan bahwa kepemilikan institusional
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba hal
ini sejalan dengan penelitian Cahyaningtyas
(2018), Marsha dan Ghozali (2017), Agustia
(2013) dan Habbash (2010) yang tidak
menemukan pengaruh signifikan kepemilikan
institusional terhadap manajemen laba, hal ini
dikarenakan pihak manajemen memiliki tanggung
jawab untuk memenuhi tuntutan target laba
investor sehingga walaupun jumlah kepemilikan
institusional meningkat tidak dapat menekan
tindakan  manajemen  untuk  melakukan
manajemen laba.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan, yang pertama
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
manajemen laba hal ini dikarenakan keadaan bila
laba perusahaan tinggi maka perusahaan akan
mengurangi laba pada keadaan sesungguhnya
diantaranya adalah untuk mengurangi jumlah
pajak yang harus dibayarkan. Kesimpulan yang
kedua bahwa Ileverage tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba kondisi ini dikarenakan
bila perusahaan memiliki leverage yang tinggi
maka perusahaan akan diawasi oleh pihak
kreditor sehingga perusahaan tidak dapat
melakukan manajemen laba.

Kesimpulan yang ketiga bahwa komite audit tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba hal ini
disebabkan kondisi bahwa jumlah komite audit
yang berjumlah minimal 3 orang tidak efektif
untuk melakukan kegiatan pengawasan ataupun
pengendalian perusahaan melainkan efektivitas
pengendalian lebih kepada nilai dan norma serta
peran dari komite audit terhadap -efektivitas
pengendalian (Ujiyantho & Pramuka, 2007).
Kesimpulan yang keempat menyatakan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba hal tersebut
dimungkinkan karena manajemen dituntut untuk
dapat memenuhi keinginan target laba investor
sehingga kehadiran kepemilikan institusi tidak
dapat mengurangi tindakan manajemen laba.
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